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ABSTRACT 
Purpose of this study was to determine the effect of corporate governance on the 
level of share prices of banking companies listed on the Stock Exchange in 2012, 
in particular through the measurement of institutional ownership and 
blockholder. This study uses quantitative research using secondary data is data 
banking company's financial statements in 2012. the results of this study indicate 
a significant difference due to the implementation of good corporate governance. 
in addition, institutional ownership and blockholder is used as a measuring device 
also provides a positive and significant effect. 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat 
kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap performa suatu bank. 
Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat meningkatkan resiko yang 
dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indonesia. Bank merupakan industri yang 
dalam kegiatannya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga tingkat 
kesehatan bank perlu dipelihara. Pemeliharaan kesehatan bank antara lain 
dilakukan dengan tetap menjaga likuiditasnya sehingga bank dapat memenuhi 
kewajiban kepada semua pihak yang menarik atau mencairkan simpanannya 
sewaktu-waktu. Kesiapan memenuhi kewajiban setiap saat ini menjadi semakin 
penting artinya mengingat peranan bank sebagai lembaga yang berfungsi  
memperlancar lalu lintas pembayaran. Di samping faktor likuiditas, keberhasilan 
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usaha bank juga ditentukan oleh kesanggupan para pengelola dalam menjaga 
rahasia keuangan nasabah yang dipercayakan kepadanya serta keamanan atas 
uang dan asset lainnya yang dititipkan pada bank.  
 Dalam menciptakan situasi internal bank seperti yang disebutkan di atas, 
tentu diperlukan tata kelola usaha yang baik demi terciptanya tujuan yang 
diinginkan.   Good Corporate Governance dibutuhkan sebagai jawaban atas 
kebutuhan perusahaan perbankan. Penerapan Good Corporate Governance bukan 
lagi sekedar kewajiban, namun telah menjadi suatu kebutuhan bagi setiap 
perusahaan, terutama perusahaan perbankan. Selain sebagai alat untuk mencapai 
tujuan sebuah perusahaan terkait peningkatan kinerja yang nantinya berimbas 
pada harga saham perusahaan itu sendiri, penerapan Good Corporate Governance 
juga diharapkan mampu mengurangi kemungkinan adanya tindak kecurangan 
yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Tidak hanya bagi 
perusahaan itu sendiri, Good Corporate Governance juga dapat membantu 
menciptakan lingkungan usaha yang kondusif demi terciptanya pertumbuhan 
ekonomi yang efisien.  
 Dalam kaitannya dengan harga saham perusahaan, Good Corporate 
Governance menjadi dasar atau pedoman dalam melakukan pengelolaan internal 
perusahaan. Baik tidaknya suatu pengelolaan internal sebuah perusahaan akan 
berimbas pada kinerja perusahaan itu sendiri dimana hasil kinerja tersebut akan 
berbanding lurus dengan tingkat pendapatan yang nantinya berdampak juga pada 
tingkat harga saham perusahaan tersebut. Harga saham sendiri dapat diartikan 
sebagai pencitraan sebuah perusahaan di mata masyarakat atau di dunia usaha. 
Harga saham yang cenderung stabil juga dapat dijadikan tolak ukur dalam 
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pencerminan baik buruknya kinerja pengelolaan yang dilakukan pada perusahaan 
tersebut.   
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Good Corporate 
Governance terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2012. 
KAJIAN PUSTAKA 
Good Corporate Governance 
 Secara sederhana Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai suatu 
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai 
tambah serta mengurangi kemungkinan adanya kecurangan yang terjadi. Menurut 
Surat Keputusan Menteri Negara/Kepala Badan Penanaman Modal dan 
Pembinaan BUMN No.23/M-PM.PBUMN/2000 tentang pengembangan praktek 
Good Corporate Governance adalah prinsip korporasi yang sehat yang perlu 
diterapkan dalam pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan semata-mata demi 
menjaga kepentingan perusahaan dalam rangka mencapai maksud dan tujuan 
perusahaan.   Pengertian Good Corporate Governance menurut World Bank 
yang dikutip dalam Joni Emirzon (2007:91) menyatakan bahwa: 
“ Good Corporate Governance adalah kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-
kaidah yang wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber 
perusahaan bekerja dengan efisien, menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang 
yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun bagi masyarakat 
sekitar secara keseluruhan”. 
 
 Dari beberapa definisi yang telah disebutkan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Good Corporate Governance adalah suatu sistem tata kelola 
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proses usaha perusahaan dalam rangka untuk menaikkan nilai perusahaan 
sekaligus menghasilkan hasil yang berorientasi jangka panjang. 
Kepemilikan Institusional 
 Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang 
dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan 
investasi dan kepemilikan institusi lain (Tarjo:2008). Kepemilikan institusional 
memiliki arti penting dalam memonitor manajemen  karena dengan adanya 
kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang 
lebih optimal.  
 Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan isntitusional 
memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan 
yang terjadi antara manajer dan para pemegang saham. Keberadaan investor 
institusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam 
setiap keputusan yang diambil oleh manajer. Hal ini disebabkan karena investor 
institusional terlibat dalam pengambilan yang strategis sehingga tidak mudah 
percaya terhadap tindakan manipulasi laba.  
Harga Saham 
 Menurut Sunariyah (2004:127) saham merupakan surat berharga sebagai 
bukti penyertaan atau pemilikan indivdu atau institusi yang dikeluarkan oleh 
sebuah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (PT).  Wujud dari saham itu 
sendiri adalah berupa selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas 
tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut. 
 Sedangkan pengertian harga saham menurut Jogiyanto (2000:8) adalah 
harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan pelaku 
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pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham  yang bersangkutan  
di pasar modal.  
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
 Data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
perusahaan-perusahaan perbankan yang telah go publik di Bursa Efek Indonesia. 
Data yang dibutuhkan adalah laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 
periode tahun 2012. Data tersebut diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 
Teknik Analisis 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan atau jawaban atas 
permasalahan yang sedang di teliti dengan menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang kita teliti.  
Analisis Regresi 
 Analisis regresi digunakan untuk menguji kepemilikan institusional dan 
blockholders terhadap harga saham perusahaan perbankan. 
Uji Statistik Deskriptif 
 Statistic deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil data sampel 
yang meliputi standart deviasi dan N (jumlah data). Data yang akan diteliti antara 
lain kepemilikan institusional, blockholders dan harga saham 
Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi, variable dependen dan variable independen memiliki distribusi normal 
atau tidak. Untuk menghindari terjadinya bias, data yang digunakan harus 
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berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang memiliki data normal 
atau mendekati normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dengan 
menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test. 
Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tida terjadi korelasi diantara variable independen. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi yang baik tidak 
terdapat masalah multikolonieritas atau adanya hubungan korelasi diantara 
variable-variabel independennya. 
Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam persamaan 
regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Apabila variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain konstan, maka disebut homoskedastisitas. Sedangkan apabila variance 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya tidak konstan, maka disebut 
heteroskesdastisitas. 
Uji Autokorelasi 
 Uji korelasi digunakan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi 
ditemukan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (periode sebelumnya) (Ghozali. 2009). Uji 
autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (DW). Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : 
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 1. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan (4-du), maka koefisien 
     autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada autokorelasi. 
 2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah (di), maka koefisien 
     autokorelasi lebih dari nol berarti ada autokorelasi positif. 
 3. Bila nilai DW lebih dari pada (4-dl), maka maka koefisien autokorelasi     
     lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi negatif. 
 4. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau   
     DW terletak antara (4-du) dan (dl), maka hasilnya tidak dapat     
     disimpulkan.   
Populasi  
 Populasi merupakan kelompok subyek atau obyek yang memiliki 
karakteristik atau ciri-ciri tertentu yang berbeda dengan kelompok subyek atau 
obyek lain, dan kelompok tersebut akan dikenai generalisasi dari hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah data laporan keuangan 
perusahaan perbankan yang telah go publik dan telah terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2012 sebanyak 10 bank antara lain  
1. Bank Mandiri  
2. Bank BCA  
3. Bank BNI  
4. Bank BII 
5. Bank Bukopin 
6. Bank Pundi Indonesia 
7. Bank Artha Graha Indonesia 
8. Bank ICB Bumiputera 
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9. Bank Nusantara Parahyangan 
10. Bank Ekonomi Raharja 
Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai ciri dan 
karakteristik yang sama dengan populasi tersebut. Karena itu, sebuah sampel 
hendaknya harus merupakan representative dari sebuah populasi. Teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan cara pengambilan sampel 
berdasarkan atas tujuan tertentu. 
 Berikut ini adalah kriteria-kriteria perusahaan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini: 
1. Perusahaan perbankan yang sahamnya terdaftar dan telah go publik di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012 
2. Perusahaan perbankan yang masih dan aktif dalam melakukan 
perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 
3. Perusahaan perbankan yang telah menerbitkan laporan keuangan dari 
tahun 2012 
4. Perusahaan yang memiliki tingkat kepemilikan institusional dan tingkat 
blockhoders  
HASIL 
Pengujian Hipotesis 
 Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 
informasi mengenai variabvariablebel penelitian seperti kepemilikan institusional, 
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blockholders dan harga saham. Statistik deskriptif untuk variable-variabel 
penelitian tersebut dapat dilihat sebagai berikut 
Tabel 4.1 
Deskriptif Statistik Penelitian 
 
Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa rasio skewness = 0,376 / 0,687 = 0,547; 
sedangkan untuk rasio kurtosis = -1,534 / 1.334 = -1,149. Karena rasio skewness 
dan rasio kurtosis berada di antara -2 dan +2, maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data adalah normal. 
Tabel 4.2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
INST 10 .16 .98 .5590 .22188 
BLOCK 10 .01 .55 .2810 .18729 
Valid N (listwise) 10     
 
Table 4.3 
Langkah selanjutnya adalah dengan menentukan nilai dL dan dU. Caranya dengan 
menggunakan derajat kepercayaan 5%, sampel yang kita miliki sebanyak 10 
observasi, dan variable independen sebanyak 2 maka di dapatkan nilai dL dan dU 
Descriptive Statistics 
 
N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized Residual 10 .376 .687 -1.534 1.334 
Valid N (listwise) 10     
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sebesar 0,6972 dan 1,6413. Maka dapat disimpulkan bahwa model ini memiliki 
gejala autokorelasi positif. 
Table 4.4 
Hasil Uji Durbin-Watson 
dU DW 4-Du Keterangan 
1,6413 2,293 2,3587 Bebas autokorelasi 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai DW sebesar 2,293. Sedangkan 
nilai dU sebesar 1,6413. Dengan demikian diperoleh hasil bahwa nilai DW berada 
diantara du yaitu 1,6413 dan 4-dU yaitu 2,3587. Dengan demikian data tersebut 
menunjukkan bahwa model regresi tersebut sudah bebas dari masalah autokorelasi 
Table 4.5 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.530E7 2 3.765E7 8.941 .012a 
Residual 2.947E7 7 4210581.259   
Total 1.048E8 9    
a. Predictors: (Constant), BLOCK, INST 
b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
 
Dari uji Anova atau uji F pada table di atas, mennunjukkan nilai F hitung 8,941 
dengan probabilitas signifikansi yang menunjukkan 0,012. Nilai probabilitas 
pengujian yang lebih kecil dari a=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan kepemilikan institusional dan blockholder  mempengaruhi nilai harga 
saham perusahaan. 
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Table 4.5 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -12061.525 3953.264  -3.051 .019   
INST 14269.193 4653.868 .928 3.066 .018 .439 2.279 
BLOCK 23300.520 5513.528 1.279 4.226 .004 .439 2.279 
a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 
 
Berdasarkan hasil di atas, dapat di lihat bahwa seluruh variable independen 
memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
model regresi ini tidak memiliki masalah Multikolinieritas. 
Table 4.6 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -221.106 1626.368  -.136 .896   
INST 1870.065 1914.596 .512 .977 .361 .439 2.279 
BLOCK 2529.844 2268.259 .585 1.115 .302 .439 2.279 
a. Dependent Variable: abresid 
PEMBAHASAN 
 Pengujian awal dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah 
kepemilikan institusional berpengaruh pada tingkat harga saham perusahaan 
perbankan. Hasil regresi menunjukkan nilai t hitung sebesar 3.066 dengan 
probabilitas signifikansi sebesar 0.018 berada lebih tinggi dari a = 0.05. Dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional mempengaruhi mempengaruhi nilai 
perusahaan dalam hal ini terkait harga saham. Kepemilikan institusional yang 
besar rata-rata sebesar 55,9% merupakan pemilik mayoritas. Menurut Pound 
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(dalam Diyah dan Erman, 2009), investor institusional mayoritas memiliki 
kecenderungan untuk berkompromi atau berpihak kepada manajemen dan 
mengabaikan kepentingan pemegang saham minoritas. Anggapan bahwa 
manajemen sering mengambil tindakan atau kebijakan yang non-optimal dan 
cenderung mengarah pada kepentingan pribadi mengakibatkan  investor 
institusional dengan pihak manajemen ditanggapi negatif oleh pasar. Hal ini 
tentunya berdampak pada penurunan harga saham perusahaan sehingga dengan 
kepemilikan institusional belum mampu menjadi mekanisme yang dapat 
meningkatkan nilai perusahaan.  
 Pengujian selanjutnya dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah 
blockholder berpengaruh pada tingkat harga saham perusahaan perbankan. Hasil 
regresi menunjukkan nilai t hitung adalah sebesar 4.226 dengan probabilitas 
signifikansi adalah sebesar 0.04 lebih kecil dari a=0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
blockholder mempengaruhi nilai perusahaan terkait harga saham walaupun 
memiliki probabilitas signifikan >0.05 Blokcholder menunjukkan jumlah 
pemegang saham yang memiliki saham lebih dari 5% saham perusahaan. Semakin 
besar jumlah blockholder berarti menunjukkan semakin besarnya total persentase 
kepemilikan saham oleh blockholder, sehingga memberikan kemampuan 
blockholder untuk menekan manajemen mengambil keputusan yang 
menguntungkan blockholders. 
SIMPULAN 
 Setelah melakukan analisis dan uji hipotesis pengaruh Good Corporate 
Governance dalam mempengaruhi harga saham perusahaan perbankan yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2012, maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif antara kepemilikan institusional terhadap harga 
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2008-2010. Hal ini berdasarkan pada perhitungan besarnya nilai uji t 
hitung adalah 3,066 dan signifikansi sebesar 0,018. 
2. Terdapat pengaruh positif antara blockholder terhadap harga saham 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-
2010. Hal ini berdasarkan pada perhitungan besarnya nilai uji t hitung 
adalah 4,226 dan signifikansi sebesar 0,004 
SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, saran yang bisa 
diambil bagi perusahaan maupun bagi investor adalah dengan menstabilkan 
kepemilikan saham yang dimiliki. Dengan stabilnya kepemilikan saham akan 
stabil pula tingkat harga saham perusahaan tersebut. 
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